
ABSTRAK 
 

 Skripsi dengan judul “Kontribusi Jalin Matra Penanggulangan Kerentanan 
Kemiskinan (PK2) dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa di Kabupaten 
Tulungagung” ini ditulis oleh Nazri Abdul Hakim, NIM.17402153015, 
pembimbing Dr. Qomarul Huda, M.Ag. 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Program Jalin Matra PK2 yang 
merupakan program dari Pemerintah Jawa Timur yang bertujuan untuk dapat 
memberdayakan RTHM ( Rumah Tangga Hampir Miskin) yang akan dibantu 
dalam hal pinjaman modal yang bertujuan agar mandiri dan mengembangkan 
usaha produktif yang dimiliki dengan memanfaatkan BUMDesa sebagai pengelola 
dana Jalin Matra PK2 yang juga akan Dapat mengembangkan BUMDesa yang 
dapat memberdayakan masyarakat. 
 Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk menganalisa  
kontribusi Jalin Matra PK2 dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa di 
Kabupaten Tulungagung. (2) Untuk mengetahui faktor pendorong dan 
penghambat dari  kontribusi Jalin Matra PK2 dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat desa di Kabupaten Tulungagung.  
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan jenis 
pendekatan deskriptif. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder, data dalam penelitian ini diperoleh dari Dinas PMD 
Tulungagung, BUMDesa Betak dan BUMDesa Tanggunggunung serta RTS 
terkait dengan cara datang langsung ke tempat penelitian guna mendapatkan data 
yang akurat. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Kontribusi Jalin Matra PK2 
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa di Tulungagung dibagi menjadi 
dua yakni kontribusi materi dan juga kontribusi non materi. Kontribusi materi 
yakni RTS dapat mengembangkan jenis usaha dari pinjaman Jalin Matra PK2, 
untuk Desa Betak dikembangkan untuk usaha pertanian, ternak ayam dan 
perdagangan seperti pembuatan kue dan pedagang keliling dan Desa 
Tanggunggunung mengembangkan usaha ternak kambing, pertanian, 
perdagangan. Besar pinjaman yang diterima tiap RTS di Desa Tanggunggunung 
ditentukan berdasarkan kemampuan dan kelayakan RTS dan di Desa Betak 
ditentukan secara rata tiap RTS. Sedangkan kontribusi non materi adalah 
BUMDesa mendampingi RTS dari awal sebelum menerima pinjaman Jalin Matra 
PK2 sampai akhir mereka dapat menjalankan usaha yang dilakukan dan setelah 
dana dikembalikan akan digunakan untuk mengembangkan usaha RTS lain.       
(2) Faktor pendorong dan penghambat kontribusi Jalin Matra PK2 dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa di Kabupaten Tulungagung dibagi 
menjadi dua yakni faktor pendorong dan penghambat secara materi serta faktor 
pendorong dan penghambat secara non  materi. 
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ABSTRACT 
 

 Thesis with the title "Jalin Matra’s Contribution of the Poverty 
Vulnerability Prevention (PK2) in the Economic Empowerment of Rural 
Communities in Tulungagung Regency". Written by Nazri Abdul Hakim, 
NIM.17402153015, Advisor Dr. Qomarul Huda, M.Ag. 
 This research was motivated by The Jalin Matra PK2 is a program from 
East Java Government which aims to empower RTHM (Almost Poor Households) 
who will be assisted in capital loans aimed at being independent and developing 
productive businesses owned by utilizing BUMDesa as a Jalin Matra PK2 
manager will be able to develop BUMDesa that can empower the community. 
 The purpose of the research is : (1) To analyze Jalin Matra PK2 
contribution in the economic empowerment of rural communities in Tulungagung 
Regency. (2) To determine the driving and inhibiting factors of the Jalin Matra 
PK2 contribution in the economic empowerment of rural communities in 
Tulungagung Regency.  
 This research uses a type of qualitative research with a type of descriptive 
approach. In this research, the data used are primary data and secondary data, the 
data in this research were obtained from the Tulungagung PMD Service, 
BUMDesa Betak, BUMDesaTanggunggunung and RTS related to how to come 
directly to the research site to obtain accurate data. 
 The results of this research show that: (1) Jalin Matra PK2 contribution  in 
economic empowerment of rural communities in Tulungagung regency is divided 
into two material contributions and non-material contributions. Material 
contributions is RTS can develop the type of business from the Jalin Matra PK2 
loan, for Betak Village developed for farming, chicken farming and trade such as 
cake making and mobile traders and Tanggunggunung Village to develop goat 
farming, farming, trading. The loan size received by each RTS in 
Tanggunggunung Village is determined based on the ability and feasibility of the 
RTS and in Betak Village is determined on an average basis for each RTS.  
Whereas the non-material contribution is BUMDesa accompanying RTS from the 
beginning before receiving a Jalin Matra PK2 Loan until the end they can run a 
business that is carried out and after the funds are returned it will be used to 
develop another RTS business. (2) The driving and inhibiting factors of Jalin 
Matra PK2 contribution in economic empowerment of rural communities in 
Tulungagung Regency are divided into two, material driving and inhibiting factor 
and non-material driving and inhibiting factors. 
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